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Abstrak
 

Demam tifoid menduduki peringkat ke-2 sebagai penyakit yang paling banyak ditemukan pada pasien rawat

inap di rumah sakit di Indonesia dengan jumlah kasus pada tahun 2014 sebanyak 81.116 (3,15%). Prinsip

penatalaksaan demam tifoid di Indonesia meliputi istirahat dan perawatan, diet dan terapi penunjang

(simptomatik dan suporatif), serta pemberian antibiotik. Antibiotik yang digunakan adalah kloramfenikol

injeksi (lini pertama) dan seftriakson injeksi (lini kedua). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menganalisis efektivitas-biaya terapi kloramfenikol injeksi dan seftriakson injeksi pada pasien anak demam

tifoid rawat inap di RSUD Ciawi tahun 2019-2021. Penelitiaan ini merupakan penelitian observasional

dengan desain studi cross-sectional menggunakan teknik pengambilan data secara retrospektif. Populasi

penelitian ini adalah 957 pasien rawat inap yang terdiagnosis demam tifoid di RSUD Ciawi  pada Tahun

2019-2021. Sampel penelitian ini adalah 66 pasien dengan terapi seftriakson injeksi dan 66 pasien dengan

terapi kloramfenikol injeksi sesuai dengan jumlah minimum sampel. Data diambil dari rekam medis pasien

berupa usia, jenis kelamin dan durasi rawat inap pasien. Biaya dilihat dari perspektif rumah sakit

menggunakan total biaya medis langsung yang meliputi biaya obat, biaya obat lain, biaya laboratorium,

biaya alat kesehatan, biaya jasa tenaga kesehatan, biaya kamar, dan biaya administrasi. Berdasarkan

perhitungan REB, kelompok terapi kloramfenikol injeksi memiliki rasio efektivitas biaya lebih tinggi

sebesar Rp 2.710.452,15 / lama rawat inap dibandingkan kelompok terapi seftriakson injeksi sebesar

2.029.402,12 / lama rawat inap. Berdasarkan perhitungan RIEB, pemilihan terapi seftriakson injeksi akan

membutuhkan biaya tambahan sebesar Rp 3.239,6281 untuk peningkatan 1 unit efektivitas.

......Typhoid fever is occupied on the second rank as the most common disease found in hospitalized patients

with a total of 81,116 cases (3.15%) in 2014. Typhoid fever management principle includes the rest and

treatment, diet and supportive therapy (both symptomatic and supportive), and administration of antibiotics.

The antibiotics used were chloramphenicol (first line) and ceftriaxone (second line) injection. This study

aims to analyze the cost-effectiveness of chloramphenicol and ceftriaxone injection therapy in typhoid fever

patients hospitalized at Ciawi Hospital in 2019-2021. This research is an observational study with a cross-

sectional design using retrospective data collection techniques. The population of this study was 957

inpatients diagnosed with typhoid fever at Ciawi Hospital in 2019-2021. The sample of this study were 66

patients with injection ceftriaxone therapy and 66 patients with chloramphenicol injection therapy according

to the minimum number of samples. The data collected the medical records of pediatric typhoid fever

inpatients consist of age, gender, and length of stay (LoS). Costs with a hospital perspective using total

direct medical costs which include drug costs, other drug costs, laboratory costs, medical equipment costs,

health worker service fees, room costs, and administrative costs. Based on REB calculations, the

chloramphenicol injection therapy group had a higher cost-effectiveness ratio IDR2,710,452.15 / unit
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effectiveness compared to the ceftriaxone injection therapy group IDR2,029,402.12 / unit effectiveness.

Based on the RIEB calculation, the selection of injection ceftriaxone therapy will require an additional cost

of Rp. 323,962.81 to increase 1 unit effectiveness.


